
B U P A T I B E R A U 
PROVINSI KALIMANTAN T IMUR 

P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 

NOMOR 26 TAHUN 2017 

TENTANG 

PEDOMAN P E N G E N D A L I A N G R A T I F I K A S I 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

Menimbang 

Mengingat 

B U P A T I B E R A U , 

a . bahwa da lam rangka penyelenggaraan tata kelola 
pemerintahan yang ba ik di l ingkungan Pemerintah 
Kabupaten B e r a u yang bers ih dan bebas dar i korups i , ko lus i 
dan nepotisme ; 

b. bahwa u n t u k mendukung Sura t E d a r a n Menteri Da l am 
Negeri Nomor 0 6 1 / 7 7 3 7 / S J tanggal 30 Desember 2014 
tentang Pembentukan Uni t Pengendalian Grat i f ikas i di 
l ingkungan Pemerintah Daerah m a k a , Pejabat/Pegawai 
Pemerintah Kabupaten B e r a u di larang mener ima had iah 
a tau s u a t u pemberian dar i s i apapun j u g a yang berhubungan 
dengan j aba tan dan a tau perker jaannya; 

c. bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 16 Undang-
Undang Nomor 30 T a h u n 2002 tentang Komis i 
Pemberantasan Korups i , d imana setiap Pegawai Negeri a t au 
Penyelenggara Negara yang mener ima grati f ikasi wajib 
melaporkan kepada Komis i Pemberantasan Korups i ; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a , h u r u f b dan h u r u f c perlu menetapkan 
Peraturan Bupa t i tentang Pedoman Pengendalian 
G r a t i f i k a s i ; 

1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) Sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1953 Nomor 72, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

3. Undang-Undang Nomor 30 T a h u n 2002 tentang Komis i 
Pemberantasan T indak P idana Korups i (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2002 Nomor 137, Tambahan 



Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4250) 
sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang 
Nomor 10 T a h u n 2015 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2015 
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 
T a h u n 2002 tentang Komis i Pemberantasan T indak P idana 
Korups i Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 107, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5698) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah 
beberapakali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 
T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5679) ; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 tentang 
Dis ip l in Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5135) ; 

6. Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan 
Reformasi B i r ok ras i Nomor 60 T a h u n 2012 tentang Pedoman 
Pembangunan Zona Integritas Menuju Wi layah Be r s ih Dar i 
Korups i D a n Wi layah B i r ok ras i Be r s ih dan Melayani di 
L ingkungan Kementer ian/Lembaga dan Pemerintah Daerah; 

7. Peraturan Kepala B a d a n Kepegawaian Negara Nomor 21 
T a h u n 2010 tentang Petunjuk Pe laksanaan Peraturan 
Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 tentang Dis ip l in Pegawai 
Negeri S ip i l ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG PEDOMAN PENGENDAL IAN 
G R A T I F I K A S I . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 
Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupatern Be rau . 

2. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r penyelenggara 
Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintahan 
yang menjadi kewenangan daerah otonom Kabupaten Be rau . 

3. B u p a t i ada lah Bupa t i Kabupaten B e r a u . 

4. Sekretar is Daerah ada lah Sekretar is Daerah Kabupaten Be rau . 
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5. Komis i Pemberantasan Korups i yang se lan jutnya dis ingkat K P K ada lah 
Lembaga Negara yang da lam me laksanakan tugas dan wewenangnya bersifat 
independen dan bebas dar i pengaruh k e k u a s a a n m a n a p u n sebagaimana 
d imaksud da lam Undang - Undang Nomor 30 T a h u n 2002 tentang Komis i 
Pemberantasan T indak P idana Korups i . 

6. Inspektorat ada lah Inspektorat Kabupaten B e r a u . 

7. Inspektur ada lah Inspektur Inspektorat Kabupaten Be rau . 

8. Perangkat Daerah ada lah Perangkat Daerah Kabupaten B e r a u . 

9. Pejabat/Pegawai ada lah Bupa t i , Wak i l Bupa t i , D P R D , PNS, CPNS, dan Non 
PNS di L ingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten B e r a u serta Kepa la 
Kampung dan Perangkat Kampung ser ta t e rmasuk PNS yang d iperbantukan 
dan/a tau dipekerjakan di Ins tans i Pemerintah Daerah Kabupaten Be rau . 

10. Un i t Pengendalian Grat i f ikas i yang se lan jutnya dis ingkat U P G adalah s u a t u 
un i t yang dibentuk u n t u k me l akukan tugas dan fungsi proses pengendalian 
terhadap penerimaan, penolakan dan pemberian grati f ikasi serta 
pelaporannya. 

11 . Grat i f ikas i ada lah pemberian da lam ar t i l uas , ya i tu meliputi pener imaan 
a tau pemberian uang/ setara uang, barang, rabat (discount), komis i , 
p in jaman tanpa bunga, t iket perjalanan, fasi l i tas penginapan, per jalanan 
wisata , pengobatan c u m a - cuma , dan fasi l i tas la innya , baik yang diter ima di 
da lam negeri m a u p u n di luar negeri, yang d i l akukan dengan menggunakan 
s a r a n a elektronik a tau tanpa sa rana elektronik. 

12. Pengendalian Grat i f ikas i ada lah s u a t u s istem yang ber tu juan u n t u k 
mengendal ikan pener imaan grati f ikasi secara t ransparan dan akuntabe l 
mela lui serangkaian kegiatan yang mel ibatkan part is ipasi akt i f badan 
pemer intahan, d u n i a u s a h a dan masyaraka t u n t u k membentuk l ingkungan 
pengendalian gratif ikasi. 

13. Grat i f ikas i yang Dianggap Suap ada lah Grat i f ikas i yang diter ima oleh 
Pejabat/ Pegawai yang berhubungan dengan j aba tannya dan ber lawanan 
dengan kewaj iban a tau tugasnya. 

14. Grat i f ikas i yang T idak Dianggap S u a p ada lah Grat i f ikas i yang diterima oleh 
Pejabat/Pegawai yang berhubungan dengan j aba tan dan t idak ber lawanan 
dengan kewaj iban a tau tugasnya. 

15. Ked inasan ada lah se lu ruh akt iv i tas resmi pejabat/ pegawai Pemerintah 
Daerah yang s a h da lam pe laksanaan tugas, fungsi dan jaba tannya . 

16. P ihak Ketiga ada lah orang, badan a tau lembaga l a innya yang a k a n dan/ 
a t au sedang menjal in hubungan ker ja dengan Penyelenggara 
Negara/Aparatur S ip i l Negara. 

Pasa l 2 
(1) Peraturan B u p a t i in i d imaksudkan u n t u k member ikan pedoman da lam 

memahami , mengendal ikan dan mengelola Grat i f ikas i di l ingkungan 
Pemerintah Daerah. 

(2) Pera turan B u p a t i in i ber tu juan: 

a . meningkatkan kepatuhan Pejabat /Pegawai terhadap ketentuan 
Grat i f ikas i ; 

b. menc iptakan l ingkungan yang t ransparan dan akuntabe l u n t u k 
mendukung terciptanya l ingkungan penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah yang bersih dan melayani ; 



c. membangun integritas Pejabat/Pegawai yang bers ih dan bebas dar i 
korups i , ko lus i dan nepotisme; dan 

d. meningkatkan efektivitas dan efisiensi terhadap pe laksanaan program 
Pengendalian Grat i f ikas i di Pemerintah Daerah. 

Pasa l 3 
Pr ins ip dasar da lam pedoman Pengendalian Grat i f ikas i ya i tu : 
a . setiap Pejabat/Pegawai d i larang mener ima dan/a tau member ikan Grat i f ikas i 

yang Dianggap Suap ; dan 
b. setiap Pejabat/Pegawai bertanggungjawab menjaga profesionalitas dan 

integritas dengan melaporkan pener imaan dan/ a tau pemberian Grat i f ikas i . 

B A B I I 
RUANG L I N G K U P 

Pasa l 4 
Ruang l ingkup Peraturan B u p a t i i n i meliputi : 
a . Pengendalian Grat i f ikas i ; 
b. U P G ; 
c. sos ia l isas i ; 
d. per l indungan pelapor Grat i f ikas i ; 
e. pengawasan; dan 
f. pembiayaan. 

B A B I I I 
PENGENDAL IAN G R A T I F I K A S I 

Bag ian Kesa tu 
K las i f ikas i Grat i f ikas i 

Pasa l 5 
Grat i f ikas i terdir i a tas : 

a . Grat i f ikas i yang Dianggap Suap ; dan 

b. Grat i f ikas i yang T idak Dianggap Suap , meliputi : 

1. Grat i f ikas i yang T idak Dianggap S u a p terkai t dengan Ked inasan; dan 

2. Grat i f ikas i yang T idak Dianggap S u a p t idak terkait dengan Ked inasan. 

Pasa l 6 

(1) Grat i f ikas i yang Dianggap Suap sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 
h u r u f a , terdiri a tas n a m u n t idak terbatas pada: 

a . pener imaan da lam bentuk uang ter ima k a s i h dar i P ihak Ketiga setelah 
proses lelang a t au proses l a innya yang berhubungan dengan j aba tan 
penerima; 

b. pener imaan da lam bentuk had iah da lam ar t i l uas m isa lnya uang , 
fasi l i tas, akomodasi dar i P ihak Ketiga yang d iketahui a t au patut diduga 
diber ikan ka r ena kewenangan yang berhubungan dengan j aba tan 
penerima; 

c. pener imaan da lam bentuk uang, barang, fasi l i tas a tau akomodasi yang 
diter ima petugas dan pejabat pani t ia pengadaan barang dan j a s a dar i 
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penyedia barang dan j a s a terkait proses pengadaan barang dan j a s a 
yang sedang d i ja lankan; 

d. pener imaan da lam bentuk uang, barang, fasi l i tas a t au akomodasi yang 
diter ima Pejabat/Pegawai dar i P ihak Ketiga sebagai had iah atas 
Perjanjian Ker jasama yang tengah di jal in; 

e. pener imaan fasi l i tas per ja lanan w isa ta oleh Pejabat/Pegawai dar i P ihak 
Ketiga; 

f. pener imaan fasi l i tas entertainment, fasi l i tas wisata , voucher, da lam 
kegiatan yang terkait pe laksanaan tugas dan kewaj iban Pejabat/ 
Pegawai dar i P ihak Ketiga yang t idak relevan dengan penugasan yang 
diter ima dar i Pemerintah Daerah; 

g. pener imaan berupa potongan harga k h u s u s (diskon) pada saat Pejabat/ 
Pegawai membeli barang dar i P ihak Ketiga yang sedang bermitra 
dengan Pemerintah Daerah; dan 

h . pener imaan uang/ barang oleh Pejabat/Pegawai da lam kegiatan s u a t u 
pesta perkawinan/ pern ikahan , parcel pada saat ha r i r aya keagamaan, 
sumbangan berupa kater ing pada saat me l aksanakan pesta perkawinan 
/pern ikahan dan/atau pesta u lang t a h u n dan pemberian pada 
acara/event l a innya dar i P ihak Ketiga yang melebihi batas kewajaran 
da lam equivalency rup iah dar i masing-masing pemberi. 

(3) Setiap Pejabat/Pegawai wajib melaporkan pener imaan Grat i f ikas i 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) kepada K P K a tau mela lui U P G . 

Pasa l 7 
(1) Grat i f ikas i yang T idak Dianggap S u a p dan terkait dengan Ked inasan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 h u r u f b angka 1 terdiri a tas n a m u n 
t idak terbatas pada: 

a . fasi l i tas t ransportas i , akomodasi , uang s a k u , j a m u a n m a k a n , da lam 
kegiatan yang terkait pe laksanaan tugas a tau kewaj iban Pejabat/ 
pegawai Pemerintah Daerah dar i i ns tans i a tau lembaga berdasarkan 
penun jukan dan penugasan resmi dar i Pemerintah Daerah, sepanjang 
diatur da lam ketentuan perundang - undangan mengenai s tandar isas i 
yang ber laku di ins tans i pemerintah dan t idak terdapat pembiayaan 
ganda, t idak terdapat konfl ik kepentingan a tau t idak melanggar 
ketentuan yang ber laku di Pemerintah Daerah; 

b. p lakat , vandel , goody bag/ gimmick dari pani t ia seminar, l okakarya , 
pe lat ihan dar i ins tans i a tau lembaga yang m a n a ke ikutser taannya 
d idasarkan pada penun jukan a tau penugasan resmi dar i Pemerintah 
Daerah; dan 

c. had iah pada w a k t u kegiatan kontes a t au kompetisi t e rbuka da lam 
Ked inasan. 

(2) Grat i f ikas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) wajib di laporkan kepada 
U P G . 

Pasa l 8 
(1) Grat i f ikas i yang T idak Dianggap S u a p t idak terkai t dengan Ked inasan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 h u r u f b angka 2 terdiri a tas n a m u n 
t idak terbatas pada: 
a . pemberian ka r ena hubungan keluarga, ya i tu kakek/ nenek, bapak/ 

i b u / mertua, suami/ i s t r i , anak/menan tu , c u c u , besan, paman/bibi , 
kakak/ad ik/ ipar , sepupu, dan keponakan sepanjang t idak mempunya i 
konfl ik kepentingan terhadap penerima grati f ikasi; 



- 6 -

b. had iah ( tanda kas ih ) da lam bentuk uang a tau barang yang memi l ik i 
n i la i j u a l da lam rangka pesta pe rn ikahan , ke lah i ran , aqiqah, baptis, 
kh i t anan , dan potong gigi, a tau upaca ra adat/ agama la innya dengan 
batasan n i la i per pemberian per orang dengan total pemberian pal ing 
banyak Rp 1.000.000,00 (satu j u t a rupiah) da lam 1 (satu) t a h u n dar i 
pemberi yang sama ; 

c. pemberian terkait dengan mus ibah a tau bencana yang dia lami oleh 
Pejabat/Pegawai a t au bapak/ ibu/mer tua/suami/ is t r i/anak dar i 
Pejabat/Pegawai dengan batasan n i la i per pemberian dengan total 
pemberian per orang pal ing banyak Rp 1.000.000,00 (satu j u t a rupiah) 
da lam 1 (satu) t a h u n dar i pemberi yang sama; 

d. pemberian sesama Pejabat/Pegawai da lam rangka p i sah sambut , 
pens iun, promosi j aba tan , dan u lang t a h u n yang t idak da lam bentuk 
uang pal ing banyak Rp 300.000,00 (tiga ra tus ribu rupiah) per 
pemberian per orang dengan total pemberian Rp 1.000.000,00 (satu 
j u t a rupiah) da lam 1 (satu) t a h u n dar i pemberi yang sama; 

e. pemberian sesama r ekan ker ja t idak da lam bentuk uang a tau t idak 
berbentuk setara uang (cek, bilyet giro, saham, deposito, voucer, pulsa) 
pal ing banyak Rp 200.000 per pemberian per orang dengan total 
pemberian maks ima l Rp. 1.000.000, da lam sa tu t a h u n dar i pemberi 
sama. 

f. h idangan a tau saj ian yang ber laku u m u m ; 

g. prestasi akademis a tau non akademis yang d i ikut i dengan 
menggunakan biaya sendir i seperti ke juaraan , perlombaan a tau 
kompetisi ; 

h . keuntungan a tau bunga dar i penempatan dana, investasi a tau 
kepemi l ikan s a h a m pribadi yang ber laku u m u m ; dan 

i . kompensas i a t au penghasi lan atas profesi di l ua r Ked inasan yang t idak 
terkait dengan pe laksanaan tugas dan fungsi dar i penerima Grat i f ikas i 
dan te lah mendapatkan iz in tertul is dar i a tasan langsung a tau p ihak 
la in yang berwenang. 

i . Terhadap pener ima Grat i f ikas i berupa had iah langsung/undian, 
d iskon/rabat , voucer, a t au point reward, a t au souvenir yang ber laku 
u m u m sesua i kewajaran dan kepatutan, t idak memi l ik i konf l ik 
kepentingan dan t idak terkait Ked inasan , t idak wajib di lapotkan kepada 
K P K a t au U P G . 

(2) Terhadap pener imaan Grat i f ikas i berupa honorar ium baik da lam bentuk 
uang/setara uang sebagai kompensas i pe laksanaan tugas sebagai 
pembicara, n a r a sumber, konsu l tan , dan fungsi serupa l a innya berdasarkan 
penun jukan a tau penugasan resmi dapat diter ima oleh pegawai 
negeri/penyelenggara negara sepanjang t idak ada pembiayaan ganda, t idak 
di larang a tau bertentangan dengan peraturan perundang-undangan a tau 
ketentuan yang ber laku. 

(3) Pener imaan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i laporkan kepada 
ins tans i pener ima sebagai fungsi kontrol u n t u k memutus potensi terjadinya 
prakt ik korups i invest i f (Investive Corruption) dari p ihak pemberi. 

(4) Terhadap pener imaan Grat i f ikas i berupa barang yang mudah b u s u k a tau 
r u s a k da lam batasan kewajaran dapat d i sa lu rkan langsung kepada pant i 
a s u h a n , pant i jompo, p ihak-p ihak yang membutuhkan a tau tempat 
penya luran ban tuan sosia l l a innya dan d i lap i rkan kepada masing-masing 
ins tans i d iserta penjelasan ta fs i ran harga dan dokumentas i penyerahannya. 



(5) Da lam h a l pener imaan Grat i f ikas i sebagaimana d imaksud pada ayat (5), 
i ns tans i melaporkan rekapi tu las i pener imaan tersebut kepada K P K a tau 
U P G . 

(6) Terhadap barang Grat i f ikas i yang d irekomendasikan u n t u k dikelola ins tans i , 
dapat d i l a k u k a n beberapa h a l sebagai ber ikut: 

a . d i tempatkan sebagai barang display ins tans i ; 

b. d i gunakan u n t u k kegiatan operasional ins tans i ; 

c. d i sa lu rkan kepada p ihak yang membutuhkan an ta ra la in pant i a s u h a n , 
pant i jompo, a t au tempat penya luran ban tuan sosia l la innya; dan 

d. d i se rahkan kepada pegawai yang mener ima Grat i f ikas i u n t u k 
d imanfaatkan sebagai penunjang kiner ja . 

Bag ian Kedua 
Kewaj iban Lapor Pener imaan Grat i f ikas i 

Pasa l 9 
(1) Setiap Pejabat/Pegawai wajib melaporkan setiap pener imaan Grat i f ikas i 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5, dengan cara : 

a . d i sampa ikan kepada K P K paling lambat 30 (tiga puluh) ha r i ker ja 
terhi tung sejak tanggal Grat i f ikas i diterima; a tau 

b. d i sampa ikan kepada K P K mela lu i U P G pal ing lambat 7 (tujuh) ha r i 
ker ja terhi tung sejak tanggal Grat i f ikas i diter ima. 

(2) Laporan pener imaan grati f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f 
b dapat d i l a k u k a n dengan a tau tanpa penyerahan uang dan a tau barang 
mela lui website a tau e-mail U P G dan/a tau tertul is dengan menggunakan 
formulir Pengendalian Grat i f ikas i . 

(3) Laporan Grat i f ikas i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) paling sedikit 
memuat data sebagai ber ikut: 
a. n a m a dan a lamat lengkap pener ima dan pemberi Grat i f ikas i ; 

b. j aba tan Pejabat/Pegawai; 

c. tempat dan w a k t u pener imaan Grat i f ikas i ; 

d. u ra i an j en i s Grat i f ikas i yang diter ima; 

e. n i la i Grat i f ikas i yang diterima; dan 

f. kronologis per ist iwa pener imaan Grat i f ikas i . 

(4) B e n t u k formulir Pengendalian Grat i f ikas i sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2) t e rcantum da lam Lamp i ran yang merupakan bagian t idak 
te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai prosedur dan mekanisme pelaporan 
Grat i f ikas i di tetapkan dengan Keputusan Inspektur . 

Bag ian Ketiga 
Penolakan Grat i f ikas i 

Pasa l 10 
Pener imaan Grat i f ikas i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 wajib ditolak, 
kecua l i da lam kondis i t idak dapat d i l akukan penolakan karena : 

a . pener imaan t idak d iketahui proses pemberiannya, w a k t u dan lokas i proses 
pener imaan; 



b. tidak d iketahui identitas dan a lamat pemberi; dan/a tau 
c. penolakan menyebabkan terganggunya n a m a baik Pejabat/Pegawai, 

sepanjang b u k a n da lam bentuk uang dan su ra t berharga ser ta t idak melebihi 
batas kewajaran da lam equivalency rup iah dar i masing-masing p ihak 
Pemberi, m a k a atas pener imaan Grat i f ikas i tersebut h a r u s di laporkan kepada 
U P G da lam j a n g k a w a k t u pal ing l ama 7 (tujuh) ha r i ker ja sejak pener imaan 
Grat i f ikas i . 

Pasa l 11 
(1) Setiap Pejabat/Pegawai wajib memenuhi undangan U P G dan/atau K P K 

da lam h a l d iper lukan informasi u n t u k penelaahan Grat i f ikas i . 
(2) Pejabat/Pegawai wajib mematuh i Kepu tusan U P G dan/ a tau K P K atas 

kepemi l ikan grati f ikasi. 

B A B IV 
U P G 

Bag ian Kesa tu 
S u s u n a n Organisas i 

Pasa l 12 
(1) Da lam rangka meningkatkan pencegahan terjadinya t indak p idana korups i 

mela lui Grat i f ikas i d ibentuk U P G . 

(2) S u s u n a n U P G sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri a tas : 

a . Penanggungjawab : B u p a t i B e r a u / Wak i l B u p a t i B e r a u 

b. Ke tua : Inspektur Kabupaten B e r a u 

c. Sekretar is : Sekretar is Inspektorat Kabupaten B e r a u 

d. Anggota : Inspektur Pembantu/Auditor/Pejabat Pengawas 
U r u s a n Pemerintah Daerah/Sta f pada 
Inspektorat Kabupaten B e r a u 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai S u s u n a n U P G sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) di tetapkan dengan Kepu tusan Bupa t i . 

Bag ian Kedua 
Kewaj iban D a n Tugas 

Pasa l 13 
U P G sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12 berkewajiban un tuk : 

a . me l akukan penelaahan dan menyampa ikan laporan has i l penelaahan dan 
dokumentas i terkait a tas laporan pener imaan dan penolakan Grat i f ikas i 
kepada K P K pal ing lambat 10 (sepuluh) h a r i ker ja sejak laporan Grat i f ikas i 
di ter ima oleh U P G ; 

b. menyampa ikan laporan rekapi tu las i penanganan dan t indak lanjut laporan 
pener imaan grati f ikasi yang dikelola U P G setiap 3 (tiga) bu lan kepada K P K ; 

c. menyampa ikan laporan rekapi tu las i penanganan dan t indak lanjut laporan 
pener imaan dan pemberian Grat i f ikas i kepada B u p a t i secara periodik setiap 
3 (tiga) bu lan ; dan 

d. merahas iakan pelapor pener ima Grat i f ikas i kecua l i a tas per intah ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
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Pasa l 14 
Da l am me laksanakan kewaj iban sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13, U P G 
mempunya i tugas: 
a . mener ima laporan Grat i f ikas i dar i Pejabat/Pegawai dan meminta 

pemenuhan kelengkapan dokumen yang d iper lukan da lam kegiatan 
pemi lahan k las i f ikas i Grat i f ikas i kepada Pejabat/Pegawai; 

b. me l akukan koordinasi , konsu l tas i dan sura t - menyura t kepada K P K atas 
n a m a Pemerintah Daerah da lam pe laksanaan Peraturan Bupa t i in i ; 

c. menindak lan jut i a tas pemanfaatan pener imaan grati f ikasi t idak dianggap 
suap terkait Ked inasan oleh Pemerintah Daerah m a u p u n oleh penerima; 

d. meminta data dan informasi kepada Perangkat Daerah terkait pemantauan 
penerapan Pengendalian Grat i f ikas i ; dan 

e. member ikan rekomendasi kepada T i m Pemer iksa Interna l j i k a terjadi 
pelanggaran terhadap Peraturan B u p a t i in i in i oleh Pejabat/Pegawai. 

B A B V 
S O S I A L I S A S I 

Pasa l 15 

(1) Da lam rangka pe laksanaan Pengendalian Grat i f ikas i perlu d i l akukan 
sosia l isas i . 

(2) Sos ia l i sas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) memuat: 

a . pencantuman ketentuan larangan pener imaan, gratif ikasi pada setiap 
OPD yang member ikan pelayanan publ ik, pengumuman da lam proses 
pengadaan barang dan j a s a , kontrak pengadaan barang dan j a s a dan 
pada sura t yang d i sampa ikan kepada P ihak Ketiga la innya ; dan 

b. pemberian informasi kepada s e lu ruh Pejabat/Pegawai dan P ihak Ketiga 
oleh U P G . 

(3) Sos ia l i sas i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l aksanakan mela lui media 
elektronik m a u p u n median non elektronik. 

Pasa l 16 
(1) Da lam h a l pener imaan Grat i f ikas i d i tetapkan oleh K P K u n t u k dikelola 

Pemerintah Daerah, U P G dapat: 

a . mengembal ikan kepada pemberi Grat i f ikas i ; 

b. menyumbangkan kepada yayasan sosia l a tau lembaga sosia l l a innya 
dan/ a tau d imusnahkan ; a t au 

c. d imanfaatkan oleh Pemerintah Daerah u n t u k keper luan 
penyelenggaraan Pemer intahan Daerah. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai penentuan pemanfaatan pener imaan 
Grat i f ikas i d i tetapkan dengan Kepu tusan Inspektur . 

B A B V I 

PERL INDUNGAN P E L A P O R G R A T I F I K A S I 

Pasa l 17 
(1) Pelapor Grat i f ikas i berhak u n t u k mendapatkan upaya per l indungan berupa: 
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a. per l indungan dar i t indakan ba lasan a tau per lakuan yang bersifat 
administrat i f kepegawaian yang t idak objektif dan merug ikan pelapor, 
n a m u n t idak terbatas pada penurunan peringkat j aba tan , p enurunan 
peni la ian k iner ja pegawai, u s u l a n pemindahan tugas/mutas i a t au 
hambatan ka r i r l a innya ; 

b. pemindah tu gasan/ mutas i bagi pelapor da lam h a l t imbul int imidas i 
a tau a n c a m a n fisik; 

c. ban tuan h u k u m sesua i dengan ketentuan yang ber laku di l ingkungan 
Pemerintah Daerah; dan 

d. ke rahas iaan identitas. 

(2) Upaya per l indungan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iber ikan da lam 
ha l : 
a . adanya int imidasi , ancaman , pendiskreditan a tau per lakuan yang t idak 

laz im l a innya a tas dampak pelaporan tersebut dar i p ihak internal ; a t au 

b. pelapor menyampa ikan permohonan secara tertul is kepada B u p a t i 
mela lui Ke tua U P G . 

B A B V I I 
PENGAWASAN 

Pasa l 18 
(1) Inspektorat me l akukan pengawasan pe laksanaan Pengendalian Grat i f ikas i di 

Perangkat Daerah. 

(2) Inspektorat melaporkan has i l pengawasan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) kepada Bupa t i . 

B A B V I I I 
PEMBIAYAAN 

Pasa l 19 
Pembiayaan yang t imbul sebagai ak ibat d i te tapkannya Pera turan Bupa t i in i 
d ibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah. 

B A B IX 
LARANGAN DAN S A N K S I 

Bag ian Kesa tu 
Larangan 

Pasa l 20 
Setiap Pejabat/Pegawai d i larang mener ima dan member ikan Grat i f ikas i yang 
berhubungan dengan j aba tannya dan ber lawanan dengan kewaj iban a tau 
tugasnya. 

Bag ian Kedua 
S a n k s i 

Pasa l 2 1 
Setiap Pejabat/Pegawai yang melanggar ke tentuan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 20 d ikenakan s a n k s i s esua i dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
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Pasa l 22 
Setiap Pejabat/Pegawai yang melanggar ketentuan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 6 ayat (3), Pasa l 7 ayat (2), Pasa l 9 ayat (1) dan Pasa l 11 d ikenakan s a n k s i 
h u k u m a n dis ipl in sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B X 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 23 
Peraturan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kabupaten Be rau . 

D iundangkan di Tan jung Redeb 
pada tanggal, 5 J „ H 2017 
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LAMPIRAN P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 
NOMOR : ^ TAHUN 2017 
TANGGAL : l J y L l 2017 
TENTANG : PEDOMAN PENGENDAL IAN G R A T I F I K A S I 

F O R M U L I R PENGENDAL IAN G R A T I F I K A S I 

Formulir 1: Formulir Pelaporan Penerimaan Gratifikasi. 
Formulir 2: Formulir Pelaporan Penolakan Penerimaan Gratifikasi. 
Formulir 3: Formulir Pelaporan Pemberian Gratifikasi. 
Formulir 4: Formulir Pelaporan Permintaan Pemberian Gratifikasi. 
Formulir 5: Formulir Pelaporan Rekapitulasi Penanganan dan Tindak Lanjut Pelaporan 

Penerimaan, Penolakan, Pemberian dan Permintaan Gratifikasi kepada 
Sekretaris Daerah Kabupaten Berau. 

Formulir 6: Formulir Lembar Penyerahan penanganan atas Pelaporan Penerimaan 
Gratifikasi Kepada Komisi Pemberantasan Korupsi. 

Formulir 7: Formulir Lembar Rekapitulasi Penanganan dan Tindak lanjut Pelaporan 
Penerimaan Gratifikasi yang dikelola UPG kepada Komisi Pemberantasan 
Korupsi. 

Formulir 8: Formulir Laporan Program Pengendalian Gratifikasi (oleh Inspektorat 
Kabupaten Berau). 

F o r m u l i r : 1 

D A T A P E L A P O R / P E N E R I M A 

L A P O R A N P E R N E R I M A A N G R A T I F I K A S I 

N a m a P e l a p o r / P e n e r i m a 

U n i t K e r j a / J a b a t a n 

No . i n d u k P e g a w a i 

N o m o r K o n t a k : H P . f e l p . i e -Mai l : 

D A T A P E M B E R I 

N a m a P e m b e r i 

J a b a t a n / P e k e r j a a n 

A l a m a t 

H u b u n g a n p e m b e r i d e n g a n 
P e g a w a i d a n P e n y e l e n g g a r a 
n e g a r a / I n s t a n s i / L e m b a g a . 

M i t r a K e r j a P i h a k K e t i g a J P e n y e d i a B a r a n g & J a s a H u b u n g a n p e m b e r i d e n g a n 
P e g a w a i d a n P e n y e l e n g g a r a 
n e g a r a / I n s t a n s i / L e m b a g a . 

A n a k P e r u s a h a a n 

N o m o r K o n t a k : H P. T e l p . | e -Ma i l : 

U R A I A N P E N E R I M A A N 

T e m p a t P e n e r i m a a n G e d u n g / L a n t a i / 
R u a n g / B l o k / R T / R W 

T e m p a t P e n e r i m a a n 

K e l / K e c / K a b / K o t a 

W a k t u P e n e r i m a a n P u k u l / H a r i W a k t u P e n e r i m a a n 
T a n g g a l / B u l a n / 
T a h u n 

U r a i a n K e g i a t a n 
( P e n e r i m a a n d a l a m 
r angka ) 

D a l a m K e g i a t a n P r o m o s i K e d i n a s a n S e r e m o n i a l L a i n n y a U r a i a n K e g i a t a n 
( P e n e r i m a a n d a l a m 
r angka ) : U r a i a n K e g i a t a n 

U r a i a n G r a t i f i k a s i 
y a n g d i t e r i m a 

B e n t u k G r a t i f i k a s i U r a i a n G r a t i f i k a s i 
y a n g d i t e r i m a J u m l a h / K u a n t i t a s 

U r a i a n G r a t i f i k a s i 
y a n g d i t e r i m a 

N i l a i G r a t i f i k a s i R p . 

K e l e n g k a p a n 
D o k u m e n P e n d u k u n g 

1. S u r a t T u g a s / S u r a t P e r i n t a h P e r j a l a n a n D i n a s A d a / T i d a k •) K e l e n g k a p a n 
D o k u m e n P e n d u k u n g 2. S u r a t U n d a n g a n D i n a s A d a / T i d a k * ) 

K e l e n g k a p a n 
D o k u m e n P e n d u k u n g 

3. A d a / T idak *) 

K e l e n g k a p a n 
D o k u m e n P e n d u k u n g 

4. A d a / T idak *) 

K e l e n g k a p a n 
D o k u m e n P e n d u k u n g 

5 . A d a / T i d a k *) 

A k o m o d a s i B i a y a 
( k h u s u s p e n e r i m a a n 
d a l a m k e d i n a s a n 

Va J i k a y a . S e b u t k a n a n g g a r a n / r e k e n i n g b i a y a y a n g d i b e b a n k a n : A k o m o d a s i B i a y a 
( k h u s u s p e n e r i m a a n 
d a l a m k e d i n a s a n T i d a k 

A k o m o d a s i B i a y a 
( k h u s u s p e n e r i m a a n 
d a l a m k e d i n a s a n T i d a k 

D e n g a n in i p e l a p o r b e r s e d i a u n t u k e n y e r a h k a n o b y e k p e n e r i m a a n y a n g d i l a p o r k a n d a l a m l e m b a r in i k e p a d a U n i t P e n g e n d a l i a n G r a t i f i k a s i 
d a l a m j a n g k a w a k t u p a l i n g l a m a 7 ( t u j u h ) h a r i k e r j a t e r h i t u n g s e j a k t a n g g a l p e n e t a p a n o b y e k p e n e r i m a a n t e r s e b u t m e n j a d i m i l i k i n s t a n s i / 
L e m b a g a l a i n n y a . 

( T e m p a t ) , ( t a n g g a l / b u l a n / t a h u n p e l a p o r a n ) 

T a n d a T a n g a n 

( N a m a P e l a p o r ) 
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Formulir: 2 

LAPORAN PENOLAKAN PERNERIMAAN GRATIFIKASI 

DATA PELAPOR 

Nama Pelapor/ Penerima 

Unit Kerja/ Jabatan 

No. Induk Pegawai 

Nomor Kontak : HP. Telp. e-Mail : 

DATA PEMBERI 

Nama Pemberi 

Jabatan/ Pekerjaan 

Alamat 

Hubungan pemberi dengan 

Pegawai dan Penyelenggara 

negara/ Instansi/ Lembaga. 

: Mitra Kerja Pihak Ketiga Penyedia Barang & Jasa Hubungan pemberi dengan 

Pegawai dan Penyelenggara 

negara/ Instansi/ Lembaga. 
: Anak Perusahaan 

Nomor Kontak : HP. Telp. e-Mail : 

URAIAN PENOLAKAN PENERIMAAN GRATIFIKASI 

Tempat Penolakan 

Penerimaan 

Gedung/ Lantai/ 

Ruang/ Blok/ RT/ RW 

Tempat Penolakan 

Penerimaan 

: Kel/ Kec/ Kab/ Kota 

Waktu Penolakan 

Penerimaan 

: Pukul/ Hari Waktu Penolakan 

Penerimaan : Tanggal/ Bulan/ 

Tahun 

Uraian Kegiatan 

(Penerimaan dalam 

rangka) 

Dalam Kegiatan Promosi Kedinasan Seremonial Lainnya Uraian Kegiatan 

(Penerimaan dalam 

rangka) 
Uraian Kegiatan 

Uraian Penerimaan 

yang ditolak 

Bentuk Gratifikasi Uraian Penerimaan 

yang ditolak : Jumlah/ Kuantitas 

Uraian Penerimaan 

yang ditolak 

Nilai Gratifikasi Rp. 

Kelengkapan 

Dokumen Pendukung 

1. Surat Tugas/ Surat Perintah Perjalanan Dinas Ada/Tidak *) Kelengkapan 

Dokumen Pendukung 2. Surat Undangan Dinas Ada/Tidak*) 

Kelengkapan 

Dokumen Pendukung 

3. Bukti Penolakan Penerimaan linnya. Ada/Tidak *) 

Kelengkapan 

Dokumen Pendukung 

4. Ada/Tidak *) 

Kelengkapan 

Dokumen Pendukung 

5. Ada/Tidak *) 

Akomodasi Biaya 

(khusus penerimaan 

dalam kedinasan 

: Ya Akomodasi Biaya 

(khusus penerimaan 

dalam kedinasan : Tidak 

Akomodasi Biaya 

(khusus penerimaan 

dalam kedinasan : Tidak 

Demikian laporan penolakan penerimaan Gratifikasi ini disampaikan. 

(Tempat) , (tanggal/ bulan/tahun pelaporan) 

Tanda Tangan 

(Nama Pelapor) 
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Formulir : 3 

LAPORAN PEMBERIAN GRATIFIKASI 

DATA PELAPOR 

Nama Pelapor/ Pemberi 

Unit Kerja/ Jabatan 

No. Induk Pegawai 

Nomor Kontak : HP. Telp. e Mail : 

DATA PENERIMA 

Nama Penerima 

Jabatan/ Pekerjaan 

Alamat 

Hubungan penerima dengan 
Pegawai dan Penyelenggara 
negara/ Instansi/ Lembaga. 

: Hubungan Pegawai dan 
penyelenggara negara: 

Mitra Kerja Bukan Non PNS Hubungan penerima dengan 
Pegawai dan Penyelenggara 
negara/ Instansi/ Lembaga. 

Golongan Penerima PNS Penyedia Barang & Jasa 

Hubungan penerima dengan 
Pegawai dan Penyelenggara 
negara/ Instansi/ Lembaga. 

Golongan Penerima 

Korporasi instansi Pemerintah 

Hubungan penerima dengan 
Pegawai dan Penyelenggara 
negara/ Instansi/ Lembaga. 

Golongan Penerima 

Perseorangan 

Nomor Kontak : HP. Telp. e-Mail: 

URAIAN PENOLAKAN PENERIMAAN GRATIFIKASI 

Tempat Penyerahan 
Pemberian 
Gratifikasi 

Gedung/ Lantai/ 
Ruang/ Blok/ RT/ RW 

Tempat Penyerahan 
Pemberian 
Gratifikasi Kel/ Kec/ Kab/ Kota 

Waktu Pemberian 
Gratifikasi 

Pukul/ Hari Waktu Pemberian 
Gratifikasi Tanggal/ Bulan/ 

Tahun 
Uraian Kegiatan 
(Pemberian dalam 
rangka) 

Dalam Kegiatan Promosi Sponsorship Sumbangan Lainnya Uraian Kegiatan 
(Pemberian dalam 
rangka) 

Uraian Kegiatan 

Jenis Gratifikasi yang 
diberikan 

Bentuk Gratifikasi Jenis Gratifikasi yang 
diberikan Jumlah/ Kuantitas 

Jenis Gratifikasi yang 
diberikan 

Nilai Gratifikasi Rp. 

Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 

1. Proposal pengajuan pemberian Gratifikasi dari penerima Ada/ Tidak *) Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 2. Surat Undangan kepada penerima Gratifikasi Ada/Tidak *) 

Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 

3. Bukti Penganggaran pemberian Gratifikasi Ada/Tidak *) 

Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 

4. Suarat penunjukan sebagai wakil instansi yang syah sebagai penerima Gratifikasi Ada/ Tidak *) 

Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 

5 - Bukti Penggunaan pemberian Gratifikasi/ tanda terima/ kwitansi Ada/ Tidak *) 

Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 

6. Ada/ Tidak *) 

Pemberian dibiayai 
oleh Instansi/ 
Lembaga 

: Ya Pemberian dibiayai 
oleh Instansi/ 
Lembaga : Tidak 

Pemberian dibiayai 
oleh Instansi/ 
Lembaga : Tidak 

Demikian laporan pemberian Gratifikasi ini disampaikan. 

(Tempat) , (tanggal/ bulan/tahun pelaporan) 

Tanda Tangan 

(Nama Pelapor) 
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Formulir : 4 

LAPORAN PERMINTAAN PEMBERIAN GRATIFIKASI 

DATA PELAPOR 

Nama Pelapor/ Pemberi 

Unit Kerja/ Jabatan 

No. induk Pegawai 

Nomor Kontak : HP. Telp. e Mail : 

Dengan ni menyampaikan laporan permintaan Gratifikasi yang bersifat pemerasan dan/ atau pemaksaan dar i : 

DATA PEMINTA 

Nama Peminta 

Jabatan/ Pekerjaan 

Alamat 

Hubungan penerima dengan 
Pegawai dan Penyelenggara 
negara/ Instansi/ Lembaga. 

: Hubungan Pegawai dan 
penyelenggara negara: 

Mitra Kerja Bukan Non PNS Hubungan penerima dengan 
Pegawai dan Penyelenggara 
negara/ Instansi/ Lembaga. 

Golongan Penerima PNS Penyedia Barang & Jasa 

Hubungan penerima dengan 
Pegawai dan Penyelenggara 
negara/ Instansi/ Lembaga. 

Golongan Penerima 

Korporasi Instansi Pemerintah 

Hubungan penerima dengan 
Pegawai dan Penyelenggara 
negara/ Instansi/ Lembaga. 

Golongan Penerima 

Perseorangan Lainnya „ _ -

Nomor Kontak : HP. Telp. e-Mail: 

URAIAN PERMINTAAN GRATIFIKASI 

Tempat Permintaan 
Gratifikasi 

Gedung/ Lantai/ 
Ruang/ Blok/ RT/ RW 

Tempat Permintaan 
Gratifikasi 

Kel/ Kec/ Kab/ Kota 

Waktu Pemintaan 
Gratifikasi 

Pukul/ Hari Waktu Pemintaan 
Gratifikasi Tanggal/ Bulan/ 

Tahun 
Uraian Kegiatan 
(Permintaan dalam 
rangka) 

Dalam Kegiatan Promosi Sponsorship Sumbangan Lainnya Uraian Kegiatan 
(Permintaan dalam 
rangka) 

Uraian Kegiatan 

Jenis Gratifikasi yang 
diminta 

Bentuk Permintaan Jenis Gratifikasi yang 
diminta Jumlah/ Kuantitas 

Jenis Gratifikasi yang 
diminta 

Nilai Gratifikasi Rp. 

Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 

1. Proposal pengajuan pemberian Gratifikasi dari penerima Ada/Tidak *) Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 2. Surat Undangan kepada penerima Gratifikasi Ada/Tidak *) 

Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 

3. Bukti Penganggaran pemberian Gratifikasi Ada/Tidak *) 

Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 

4. Suarat penunjukan sebagai wakil instansi yang syah sebagai penerima Gratifikasi Ada/ Tidak *) 

Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 

5 - Bukti Penggunaan pemberian Gratifikasi/ tanda terima/ kwitansi Ada/Tidak *) 

Kelengkapan 
Dokumen Pendukung 

6. Ada/ Tidak *) 

Pemberian dibiayai 
oleh Instansi/ 
Lembaga 

: Ya Pemberian dibiayai 
oleh Instansi/ 
Lembaga : Tidak 

Pemberian dibiayai 
oleh Instansi/ 
Lembaga : Tidak 

Demikian laporan permintaan Gratifikasi ini disampaikan. 

(Tempat) , (tanggal/ bulan/ tahun pelaporan) 

Tanda Tangan 

(Nama Pelapor) 
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Formulir : 5 

M E M O 

Sekretaris Daerah kabupaten Berau 
Unit Pengendalian Gratifikasi 
1 (satu) berkas 
Laporan Penanganan dan Tindak Lanjut Pelaporan Penerimaan, Penolakan, Pemberian dan Permintaan Gratifikasi. 

Sesuai dengan Pedoman Pelaksanaan Pengendalian Gratifikasi, dengan ini kami sampaikan laporan Rekapitulasi Penanganan dan 
Tindak Lanjut Pelaporan Penerimaan, Penolakan, Pemberian dan Permintaan Gratifikasi, Yaitu sebagai berikut: 

1. Penerima 

No. 

Tempat 
Penerimaan 

Penerimaan/ 
Pelaporan 

Hubungan 
Pemberian 

Bentuk/Jenis 
Gratifikasi 

Kegiatan dalam rangka 
Penerimaan 

Penetapan 
Kepemilikan 

No. 

Waktu Penerimaan jabatan Pekerjaan Nilai (Rp.) 
Penanganan Pelaporan 

Penerimaan 
Tlnak Lanjut 
Pemanfaatan 

2. Penolakan Penerimaan Gratifikasi/ Fasilitasi 

No. 
Tempat Penolakan 

Pelapor/ Penolak 
Gratifikasi 

Hubungan Pemberi 
Bentuk/ jenis 

Gratifikasi Kegiatan dalam rangka penerimaan yang 
ditolak 

No. 
Waktu Penolakan Jabatan Pekerjaan Nilai (Rp.) 

Kegiatan dalam rangka penerimaan yang 
ditolak 

3. Pemberian Gratifikasi 

No. 
Tempat Pemberian 

Pelapor/ Pemberi 
Gratifikasi 

Hubungan Penerima 
Bentuk/ Jenis 

Gratifikasi 
Kegiatan dalam rangka 

Pemberian Pemberian syah/ 
tidak syah 

No. 

Waktu Pemberian Jabatan Golongan Penerima Nilai (Rp.) 
Anggaran pembiayaan 

pemberian 

Pemberian syah/ 
tidak syah 

3. Pemberian Gratifikasi 

No. 

Tempat 
Permintaan 

Pelapor/ Pemberi 
Gratifikasi 

Hubungan Peminta Bentuk/Jenis 
Gratifikasi Kegiatan dalam rangka 

Permintaan 
Tindak lanjut 
permintaan 

No. 
Waktu Permintaan Jabatan Golongan Peminta Nilai (Rp.) 

Kegiatan dalam rangka 
Permintaan 

Tindak lanjut 
permintaan 

Demikian kami sampaikan, mohon dapat diproses lebih lanjut, terima kasih. 

UNIT PENGENAKAN GRATIFIKASI, 

(Nama Jelas) (Nama Jelas) 
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Formulir: 6 

LEMBAR PENYERAHAN PENANGANAN ATAS PELAPORAN GRATIFIKASI 
UNIT PENGENDALIAN GRATIFIKASI 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN BERAU 

No. 

Pelapor Pemberi Pemberian 
Tanggal 

Penerimaan 
Tanggal 

Pelaporan 

Jenis/ 
Bentuk 

Penerimaan 

Nilai Eq. 
Rp. 

Ref No. 
Nama Jabatan Nama 

Jabatan/ 
Hubungan 

Bentuk 
Nilai Eq 

Rp. 

Tanggal 
Penerimaan 

Tanggal 
Pelaporan 

Jenis/ 
Bentuk 

Penerimaan 

Nilai Eq. 
Rp. 

Ref 

UNIT PENGENDALI GRATIFIKASI, 

( Nama Jelas) ( Nama Jelas) 

Formulir : 7 

LEMBAR REKAPITULASI PENANGANAN DAN TINDAK LANJUT PELAPORAN GRATIFIKASI 
UNIT PENGENDALIAN GRATIFIKASI 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN BERAU 

No. 
Pelapor Pemberi Pemberian Penetapan pemilikan Tindak 

lanjut 
penetapan 

Ref No. 
Nama Jabatan Nama 

Jabatan/ 
Hubungan 

Bentuk 
Nilai Eq 

Rp. 
Tidak 

diproses 
Instansi Pelapor 

Tindak 
lanjut 

penetapan 
Ref 

UNIT PENGENDALI GRATIFIKASI, 

( Nama Jelas ) ( Nama Jelas) 
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F o r m u l i r : 8 

L A P O R A N P R O G R A M P E N G E N D A L I A N G R A T I F I K A S I 

D E V I S I : A U D I T I I N S P E K T O R A T K A B U P A T E N B E R A U 
P E R I O D E 

S e s u a i d e n g a n P e d o m a n P e l a k s a n a a n P e n g e n d a l i a n G r a t i f i k a s i , p a d a p r o s e s A u d i t / P e m e r i k s a a n d i 
l i n g k u n g a n P e m e r i n t a h K a b u p a t e n B e r a u d e n g a n i n i m e n y a t a k a n s e b a g a i b e r i k u t : 

N o . U r a i a n P e n g e n d a l i a n G r a t i f i k a s i 
C h e c k L i s t 

P e r n y a t a a n 

1 . K e t e n t u a n p a d a P e d o m a n P e l a k s a n a a n P e n g e n d a l i a n G r a t i f i k a s i k l h u s u s n y a m e n g e n a i 
l a r a n g a n p e n e r i m a a n G r a t i f i k a s i t e l a h d i s a m p a i k a n s e c a r a l i s a n a t a u p u n t e r t u l i s 
k e p a d a a u d i t e e d a n s t a k e h o l d e r l a i n n y a d a l a m s e t i a p p r o s e s a u d i t / p e m e r i k s a a n p a d a 
p e r i o d e b u l a n i n i 

1 1 va 

T i d a k 

2 . T e r d a p a t p e n e r i m a a n G r a t i f i k a s i y a n g b e r s i f a t t i d a k r e s m i d a l a m b e n t u k u a n g , b a r a n g , 
f a s i l i t a s , a t a u p u n p e n e r i m a a n G r a t i f i k a s i y a n g b e r s i f a t k e d i n a s a n d a l a m b e n t u k 
j a m u a n m a k a n p a d a s a a t p r o s e s a u d i t / p e m e r i k s a a n d i l i n g k u n g a n i n t e r n a l S K P D / 
L e m b a g a p a d a p e r i o d e b u l a n i n i 

1 1 Y a 

T i d a k 

3 . A t a s t e r j a d i n y a p e n e r i m a a n G r a t i f i k a s i t e l a h d i l a p o r k a n k e p a d a U n i t P e n g e n d a l i a n 
G r a t i f i k a s i p a l i n g l a m b a t 7 ( t u j u h ) h a r i k e r j a s e j a k G r a t i f i k a s i d i t e r i m a ( d i i s i j i k a 
t e r d a p a t p e n e r i m a a n G r a t i f i k a s i ) 

1 1 v a 

| T i d a k 

4 . T e l a h t e r j a d i p e n o l a k a n p e n e r i m a a n G r a t i f i k a s i , t e r k a i t p r o s e s p e m e r i k s a a n / a u d i t d i 
l i n g k u n g a n i n t e r n a l S K P D / L e m b a g a d a n a t a s p e n o l a k a n t e r s e b u t t e l a h d i l a p o r k a n 
k e p a d a U n i t P e n g e n d a l i a n G r a t i f i k a s i 

1 1 Y a 

T i d a k 

D e m i k i a n l a p o r a n p r o g r a m p e n g e n d a l i a n G r a t i f i k a s i p e r i o d e b u l a n i n i k a m i s a m p a i k a n s e b a g a i b a g i a n 
d a r i u p a y a e f e k t i f i t a s p e l a k s a n a a n p r o g r a m p e n g e n d a l i a n G r a t i f i k a s i d i I n s p e k t o r a t K a b u p a t e n B e r a u . 

T a n j u n g R e d e b 

I N S P E K T O R A T K A B U P A T E N B E R A U . 

i n s p e k t u r . S e k r e t a r i s , 

( D r s . H . s u r i a n s y a h . I V I M ) ( D r s . A m i l H a m z a h , M M ) 
N I P . 1 9 5 9 0 4 0 8 1 9 8 5 0 1 1 0 0 2 N I P . 1 9 6 2 0 A 2 8 1 9 8 6 0 3 1 O l O 

B U P A T I B E R A U , 

T t d 

H . M u h a r r a m , S . P d . M M 

Ditetapkan di Tan jung Redeb 

D iundangkan di Tan jung Redeb 
pada tanggal, 5 J „ l i 2017 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U TAHUN 2017 NOMOR ?6 


